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KODE ETIK PENCINTA ALAM INDONESIA 

PENCINTA ALAM  INDONESIA SADAR BAHWA ALAM BESERTA ISINYA 

ADALAH CIPTAAN TUHAN YANG MAHA ESA. 

PENCINTA ALAM INDONESIA SEBAGAI BAGIAN DARI MASYARAKAT 

INDONESIA SADAR AKAN TANGGUNG JAWAB KAMI KEPADA TUHAN, 

BANGSA DAN TANAH AIR. 

PENCINTA ALAM INDONESIA SADAR BAHWA SEGENAP PENCIPTA ALAM 

ADALAH SAUDARA SEBAGAI MAKHLUK YANG MENCINTAI ALAM 

SEBAGAI ANUGERAH TUHAN YANG MAHA ESA. 

SESUAI DENGAN HAKEKAT DI ATAS KAMI DENGAN KESADARAN 

MENYATAKAN : 

1. MENGABDI PADA TUHAN YANG MAHA ESA. 

2. MEMELIHARA ALAM BESERTA ISINYA SERTA  MENGGUNAKAN 

SUMBER ALAM SESUAI DENGAN KEBUTUHANNYA. 

3. MENGABDI PADA BANGSA DAN TANAH AIR.  

4. MENGHORMATI TATA  KEHIDUPAN YANG BERLAKU PADA 

MASYARAKAT SEKITARNYA SERTA MENGHARGAI MANUSIA DAN 

KERABATNYA. 

5. BERUSAHA MEMPERERAT TALI PERSAUDARAAN ANTARA 

PENCINTA ALAM DENGAN ASAS PENCINTA ALAM. 

6. BERUSAHA SALING MEMBANTU SERTA SALING MENGHARGAI 

DALAM PELAKSANAAN PENGABDIAN TERHADAP TUHAN, 

BANGSA, DAN TANAH AIR. 

7. SELESAI 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah dan pertolongan-

Nya sehingga tim dapat menyelesaikan laporan kegiatan Kelam Tourism Festival. 

Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada Bupati 

Sintang Bapak Dr. H Jarot Winarno, M. Med. PH., dan Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Parawisata Kabupaten Sintang yang telah mengundang MAPALA UNTAN dalam 

kegiatan Kelam Tourism Festival.  Tim juga menghaturkan terima kasih untuk teman-

teman yang meluangkan waktu untuk berdiskusi agar laporan kegiatan ini dapat 

selesai lebih cepat.  

Penulis berharap laporan ini dapat bermanfaat khususnya kepada kami yang 

melakukan kegiatan pendakian “Via Ferrata” dalam kegiatan Kelam Tourism Festival. 

Namun, penulis menyadari laporan kegiatan ini tak lepas dari kekurangan. Oleh karena 

itu, tim menyampaikan permohonan maaf serta terbuka untuk kritik dan saran demi 

penyempurnaan laporan ini. 

 

 

 

 

Pontianak, 30 November 2023 

 

Tim Penyusun 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kalimantan Barat (disingkat Kalbar) adalah sebuah provinsi di Indonesia, yang berada 

di pulau Kalimantan, dengan ibu kota atau pusat pemerintahan berada di kota Pontianak. 

Luas wilayah provinsi Kalimantan Barat adalah 147.307,00 km² (7,53% luas Indonesia). 

Kalimantan Barat merupakan provinsi terluas keempat di Indonesia 

setelah Papua, Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Pada tahun 2020,penduduk 

Kalimantan Barat berjumlah 5.414.390 jiwa, dengan kepadatan 37 jiwa/km2. Daerah 

Kalimantan Barat termasuk salah satu daerah yang dapat dijuluki provinsi "Seribu Sungai". 

Julukan ini selaras dengan kondisi geografis yang mempunyai ratusan sungai besar dan kecil 

yang di antaranya dapat dan sering dilayari. Beberapa sungai besar sampai saat ini masih 

merupakan urat nadi dan jalur utama untuk angkutan daerah pedalaman, walaupun prasarana 

jalan darat telah dapat menjangkau sebagian besar kecamatan.  

Kabupaten Sintang adalah salah satu daerah otonom tingkat II di wilayah provinsi . 

Ibu kotanya adalah Kecamatan Sintang Kota. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

21.638,00 km² dan berpenduduk sebesar 421.306 jiwa (2021). Kepadatan penduduk 19,35 

jiwa/km2 yang terdiri dari multietnis dengan dominan suku Dayak, Melayu dan Jawa. Daerah 

Pemerintahan Kabupaten Sintang, pada tahun 2021, terbagi menjadi 14 kecamatan, 16 

kelurahan, dan 361 desa. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Ambalau dengan luas 29,52 

persen dari total luas wilayah Kabupaten Sintang, sedangkan luas masing–masing kecamatan 

lainnya hanya berkisar 1–29 persen dari luas Kabupaten Sintang.  

Sebagian besar wilayah Kabupaten Sintang merupakan perbukitan dengan luas sekitar 

13.573,75 km2 atau sekitar 63,57% dan dataran seluas 8.061,25 km2. Kabupaten Sintang 

merupakan kabupaten terbesar ke-dua di Provinsi Kalimantan Barat, setelah Kabupaten 

Ketapang. Wilayah ini berbatasan langsung dengan Serawak, Malaysia. Mata pencaharian 

utama masyarakat di kawasan ini adalah petani kelapa sawit dan karet.  

Gunung Kelam adalah gunung yang terletak di Kalimantan Barat. Gunung ini 

memiliki tanaman endemik kantong semar dari spesies Nepenthes clipeata. Gunung Kelam 

membentang dari barat ke timur dengan ketinggian 1.002 mdpl merupakan sebongkah batu 

raksasa (monolit). Tempat ini terletak 20 km dari kota Sintang dan sekitar 395 km dari 

Pontianak ibu kota Kalimantan Barat. Kawasan Gunung Kelam berada di 
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wilayah Kecamatan Kelam Permai kabupaten Sintang Kalimantan Barat. Tepatnya di Hutan 

wisata Bukit Kelam. Bukit Kelam berada di antara dua sungai besar yaitu Sungai 

Melawi dan Sungai Kapuas. Masyarakat di Kalimantan menyebut Gunung Kelam sebagai 

Bukit Kelam karena secara umum masyarakat setempat menyebut gunung sebagai "bukit 

raya". Untuk pendakian mencapai puncak dibutuhkan waktu 4-5 jam untuk naik dan 3-4 jam 

untuk turun. 

B. Dasar Kegiatan 

1. Program kerja BP MAPALA UNTAN Periode 2023 

2. Surat Tugas Nomor : 11/ST.MPA-U/I/B/X/2023 

C. Tujuan Kegiatan 

          Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin kerjasama dengan Dinas Kepemudaan Olahraga 

dan Parawisata Kabupaten Sintang serta meningkatkan jumlah kunjungan Wisatawan 

Nusantara dan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Kalimantan Barat khususnya ke 

Kabupaten Sintang. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan Pendakian Via Ferrata dalam rangka Kelam Tourism Festival dilaksanakan 

pada tanggal 1-2 November 2023 yang bertempat di Gunung Kelam Kabupaten Sintang. 

B. Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan Pendakian Via Ferrata dalam rangka Kelam Tourism Festival di 

laksanakan dari tanggal 1-2 November 2023 di Gunung Kelam Kabupaten Sintang. 

Pendakian pertama di awali pada tanggal 1 November 2023 pukul 09.00 WIB dan sampai di 

Puncak pada pukul 18.30 WIB. Keesokan harinya tim melakukan sesi foto bersama dan tim 

mulai melakukan perjalanan turun dari puncak Gunung Kelam pada pukul 07.00 WIB 

sampai di kaki gunung pada pukul 16.00 WIB.   

C. Anggaran Biaya 

No Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo 

1 30 Oktober 2023 BP MAPALA UNTAN Rp 350.000  Rp 350.000 

2 30 Oktober 2023 Bakso  Rp 45.000 Rp 305.000 

3 30 Oktober 2023 Air Hangat  Rp 1.000 Rp 304.000 

4 30 Oktober 2023 Teh Hangat  Rp 4.000 Rp 300.000 

5 31 Oktober 2023 Snack  Rp 12.000 Rp 288.000 

6 31 Oktober 2023 Snack  Rp 7.000 Rp 281.000 

7 31 Oktober 2023 Snack  Rp 10.000 Rp 271.000 

8 31 Oktober 2023 Sosis   Rp 7.000 Rp 264.000 

9 31 Oktober 2023 Snack  Rp 4.000 Rp 260.000 

10 3 November 2023 Kantong IDM  Rp 300 Rp 259.700 

11 3 November 2023 Air mineral  Rp 8.000 Rp 251.700 

12 3 November 2023 Susu  Rp 15.900 Rp 235.800 

13 4 November 2023 Transportasi  Rp 150.000 Rp 85.800 

14 5 November 2023 Minuman  Rp 3.500 Rp 82.300 

15 5 November 2023 Air mineral  Rp 4.600 Rp 77.700 

16 5 November 2023 Permen  Rp 8.500 Rp 69.200 

17 5 November 2023 Cake  Rp 30.000 Rp 39.200 

18 5 November 2023 Sari kacang  Rp 7.000 Rp 32.200 

19 5 November 2023 Natadecoco  Rp 6.000 Rp 26.200 

20 1 Desember 2023 Jilid  Rp 3.000 Rp 23.200 

 

  



BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Dari kegiatan ini telah terlaksananya kegiatan pendakian Via Ferrata dalam 

rangka Kelam Tourism Festival selama 2 hari pada tanggal 1-2 November 2023 

dengan jumlah peserta 15 orang  yang terdiri dari panitia, MAPALA UNTAN, 

MAPALA UI , peserta umum dan 4 guide.  

B. Saran  

   Diharapkam kerjasama instansi terkait terus berlanjut untuk kedepannya 

selain itu pada kegiatan selanjutnya kerjasama ini berjalan dengan baik. 

  



LAMPIRAN DOKUMENTASI PENDAKIAN VIAVERATA BUKIT KELAM 2023 

 

 

Foto Sebelum Keberangkatan menuju sintang 

 

 

Ngopi Bersama Bapak Bupati Sintang 

 



 

Foto Pelepasan Pendakian VIA FERRATA Bukit Kelam Tourism Festival 

 

 

Istirahat Di Goa Kelelawar 

 



 

Pendakian VIA FERRATA Bukit Kelam 

 

 

Istirahat Di Shelter 2 

 

 

 

 



 

Istirahat Makan Siang Di Salter 2 

 

 

Sampai Di Puncak Bukit Kelam 1002 MDPL 

 

 



 

Persiapan Penurunan Bukit Kelam   

 

 

Penurunan Bukit Kelam 



 

Acara Penutupan Kelam Tourism Festival 

 

 

Foto Sebelum keberangkatan menuju Pontianak 

 

 

 


